
1 

 

LAPORAN PKM INTERNASIONAL VII 

 

Bapak/Ibu Yth, Mohon perhatian sebelum laporan ini 

digunakan: 

 

Laporan ini hanya draft, jika perlu silakan laporan ini 

Bapak/Ibu edit isi/tulisan dengan menambahkan informasi, 

gambar, dan foto sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan 

institusi masing-masing, selama tidak melenceng dari 

kebenaran. 

1. Halaman Cover, lembar pengesahan dan isi laporan 

terutama bagian yang tanda “stabilo” sesuaikan dengan 

Universitas Bapak/Ibu masing-masing (Sudah tersedia) 

2. Ketua tim delegasi dapat diplih dari masing-masing 

prodi/fakultas di masing-masing Universitas 

Bapak/Ibu, utamakan yang mengikuti kegiatan luring, 

jika tidak ada maka pilih yang menjadi presenter, jika 

tidak ada silakan sepakati. 

3. Tambahkan surat tugas bapak/ibu (jika ada), di lampiran 

4. Tambahkan PPT presentasi dan foto-foto jika 

saudara sebagai presenter. 

5. Setelah laporan final sudah disahkan/tanda tangan & 

stempel, mohon upload laporan Bapak/Ibu ke Folder 

LSM SHARING sesuai folder Universitas masing- 

masing agar dapat diakses oleh anggota kelompok 

lainnya…..atau kirimkan ke Admin Nurul untuk dibantu 

uploadkan ke folder Universitas Bapak/Ibu 

6. Demikian, terima kasih atas kerjasama yang baik
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RINGKASAN 

 
 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Internasional VII dengan tema 

“Holistic Development for Students and Teachers: Character, Health, and Motivation” 

dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengembangan 

sumber daya manusia di kalangan siswa dan guru di wilayah Yala, Thailand. Kegiatan ini 

melibatkan 49 peserta dari 25 universitas di Indonesia dan dilaksanakan secara hybrid, 

dengan penerima manfaat langsung sebanyak 135 murid dan 13 guru di Lukmanul Hakeem 

School, Yala, Thailand. 

Latar belakang kegiatan ini berangkat dari tantangan yang dihadapi siswa dan guru 

asli Yala, Thailand, seperti keterbatasan akses sumber daya pendidikan, perbedaan latar 

belakang sosial-ekonomi, serta kebutuhan penguatan karakter, kesehatan, dan motivasi 

berprestasi. Melalui kegiatan pembinaan karakter, promosi kesehatan, dan peningkatan 

motivasi berprestasi, program ini bertujuan memberikan bekal keterampilan dan 

pengetahuan yang dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode partisipatif dan interaktif, baik 

secara daring maupun luring, dengan melibatkan pemateri, fasilitator, dan pendamping 

yang memiliki keahlian di bidangnya. Materi yang diberikan mencakup penguatan nilai-

nilai karakter positif, penerapan pola hidup sehat, serta strategi membangun motivasi untuk 

meraih prestasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa dan guru 

terhadap pentingnya membangun karakter, menjaga kesehatan, dan menetapkan target 

prestasi. Selain itu, kegiatan ini memperkuat kerja sama lintas universitas dan membuka 

peluang kolaborasi internasional yang berkelanjutan. Kegiatan PKM ini diharapkan dapat 

menjadi model kemitraan akademik lintas negara dalam mendukung pendidikan 

berkualitas, khususnya di kawasan ASEAN, serta memberi dampak positif jangka panjang 

bagi pengembangan potensi siswa dan guru. 

 

 
Kata Kunci: Holistic Development, Students, Teachers, Character, Health, Motivation.



 

ABSTRACT 

 
 

The 7th International Community Service Program (PKM) with the theme “Holistic 

Development for Students and Teachers: Character, Health, and Motivation” was 

implemented to improve the quality of education and human resource development among 

students and teachers in Yala, Thailand. The program involved 49 participants from 25 

universities in Indonesia and was conducted in a hybrid format, directly benefiting 135 

students and 13 teachers at Lukmanul Hakeem School, Yala. 

This initiative was driven by the challenges faced by local students and teachers in 

Yala, including limited access to educational resources, diverse socio-economic 

backgrounds, and the need to strengthen character, health, and achievement motivation. 

Through activities focusing on character building, health promotion, and achievement 

motivation, the program aimed to equip participants with sustainable skills and knowledge 

applicable in their daily lives and professional practices. 

The activities were carried out using participatory and interactive approaches, both 

online and on-site, facilitated by experts in relevant fields. The materials delivered included 

reinforcement of positive character values, the adoption of healthy lifestyle habits, and 

strategies for fostering achievement motivation. 

The results indicated an increased awareness among students and teachers of the 

importance of character development, maintaining physical and mental health, and setting 

measurable achievement goals. Moreover, the program strengthened inter-university 

collaboration and created opportunities for sustainable international partnerships. This 

PKM initiative is expected to serve as a model for cross-border academic collaboration in 

supporting quality education, particularly in the ASEAN region, and to provide long-term 

positive impacts on the personal and professional growth of both students and teachers. 

 

Keywords: Holistic Development, Students, Teachers, Character, Health, Motivation.



 

 

 

 

 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1) Latar Belakang 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi muda yang 

berintegritas, sehat secara fisik maupun mental, serta memiliki motivasi berprestasi yang 

tinggi. Dalam konteks pendidikan global, siswa dan guru yang berada di wilayah diaspora 

sering kali menghadapi tantangan unik, baik dari segi bahasa, budaya, maupun 

keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan yang memadai. Kondisi ini 

memerlukan intervensi yang tepat sasaran untuk memperkuat potensi yang dimiliki 

sekaligus mengatasi hambatan yang ada. 

Lukmanul Hakeem School, yang berlokasi di Yala, Thailand, merupakan salah satu 

institusi pendidikan yang menjadi pusat pembelajaran bagi anak-anak Muslim di wilayah 

Thailand Selatan. Sekolah ini menampung siswa dari berbagai latar belakang sosial dan 

ekonomi yang beragam, namun memiliki tujuan yang sama, yaitu memperoleh 

pendidikan berkualitas yang selaras dengan nilai-nilai moral dan agama. Di tengah 

perkembangan zaman yang serba cepat, para siswa dan guru di sekolah ini dihadapkan 

pada tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai karakter, menjaga kesehatan fisik dan 

mental, serta membangun motivasi untuk meraih prestasi akademik maupun non-

akademik. 

Menanggapi tantangan tersebut, Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

Internasional ini dirancang dengan mengusung tema “Holistic Development for Students 

and Teachers: Character, Health, and Motivation”. Program ini melibatkan 49 peserta 

dari 25 universitas di Indonesia yang secara kolaboratif melaksanakan kegiatan 

pembinaan karakter, promosi kesehatan, dan peningkatan motivasi berprestasi. Sasaran 

utama kegiatan ini adalah 135 murid dan 13 guru Lukmanul Hakeem School sebagai 

penerima manfaat langsung, yang dilaksanakan secara hybrid.  

Melalui pendekatan partisipatif dan interaktif, kegiatan PKM ini diharapkan dapat 

memperkuat kesadaran siswa dan guru mengenai pentingnya membangun karakter 

positif, menjaga kesehatan secara berkelanjutan, serta menumbuhkan motivasi untuk 

meraih prestasi. Selain itu, kolaborasi lintas universitas dan lintas negara ini diharapkan 

menjadi model kemitraan akademik yang berkelanjutan dalam mendukung pendidikan 

berkualitas bagi masyarakat internasional, khususnya di wilayah ASEAN. 



 

 

2) Tujuan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk: 

a) Meningkatkan karakter positif siswa melalui pembinaan nilai-nilai integritas, 

tanggung jawab, disiplin, dan empati yang selaras dengan nilai moral dan agama. 

b) Mengoptimalkan pengetahuan dan keterampilan promosi kesehatan bagi siswa dan 

guru, sehingga tercipta kesadaran untuk menjaga kesehatan fisik dan mental secara 

berkelanjutan. 

c) Menumbuhkan motivasi berprestasi di kalangan siswa dan guru Lukmanul Hakeem 

School agar berani menetapkan target, berusaha maksimal, dan mengembangkan 

potensi diri. 

d) Memperkuat jejaring kerja sama internasional antara perguruan tinggi Indonesia 

dan institusi pendidikan di luar negeri, khususnya di kawasan ASEAN, dalam 

bidang pendidikan dan pengabdian masyarakat. 

 

3) Landasan Hukum Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Ada beberapa landasan pemikiran yang mendasari ide pelaksanaan Pengabdian kepada 

masyarakat (PKM), yaitu: 

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi yang mengamanatkan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi (Dikti, 

2012). 

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Permendikbud, 2020). 

• Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas). 

• Peraturan Pemerintah No 37 Tahun 2009 Tentang Dosen 

• Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentang penelitian dan pengabdian 

Kepada masyarakat pada Perguruan Tinggi Keagamaan (Berita negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 1958) 

 

 



 

Bab II. PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

1) Waktu Pelaksanaan 

Secara keseluruhan, PKM Internasional VII dilaksanakan selama 1 (satu) 

semester sejak Januari s/d Juli 2025 (enam bulan). Kegiatan persiapan yang mencakup 

survey kebutuhan dan building rapport kepada calon mitra dan calon penerima manfaat 

dimulai sejak Januari 2025, dilanjutkan dengan penggalangan dana melalui pendaftaran 

peserta mulai Februari 2025, selanjutnya pelaksanaan kegiatan secara hybrid di 

Lukmanulhakeem School, Yala-Thailand pada tanggal 29 Juli 2025. Terakhir, kegiatan 

publikasi, pelaporan dan evaluasi dilakukan pada Juli 2025. 

 

Tabel 1: Schedule Kegiatan PKM Internasional VII 

No Nama Kegiatan Waktu Sasaran Tempat 

1 Needs Assesment and 

Building Rapport 

Januari 2025 Mitra dan 

Beneficiaries 

Thailand; 

Online 

2 Penyusunan Proposal dan 

TOR Kegiatan 

Februari 2025 - - 

3 Sosialisasi Kegiatan Februari 2025 Mitra dan 

Akademisi PT 

Online 

4 Penggalangan Dana Februari – 

Juni 2025 

Akademisi PT Online 

5 Technical Meeting Maret 2025 Mitra dan Peserta 

PKM Inter II 

Online 

6 Pelaksanaan 

Kegiatan Luring 

21-23 Juni 2025 Lukmanulhakeem 

School 

Yala- Thailand, 

Malaysia 
(Hybrid) 

7 Penyusunan luaran kegiatan Juni – Juli 2025 Significant Others - 

7 Laporan dan Evaluasi Juli 2025 Significant Others - 

 

 

2) Metode Pelaksanaan Kegiatan: 

Kegiatan PKM Internasional VII dilaksanakan secara hybrid, yaitu memadukan 

metode luring (tatap muka langsung) dan daring (online). Metode ini dipilih untuk 

menjangkau partisipasi luas dari peserta dan memaksimalkan interaksi dengan penerima 

manfaat di Lukmanul Hakeem School, Yala–Thailand. 

1. Tahap Persiapan 

 Koordinasi antara tim pelaksana dari 25 universitas di Indonesia melalui pertemuan 

daring. 



 

 Penyusunan jadwal, pembagian tugas, dan penyusunan materi kegiatan. 

 Pengumpulan data awal mengenai kondisi siswa dan guru di Lukmanul Hakeem 

School. 

 Penyiapan sarana dan prasarana pendukung, termasuk perangkat teknologi untuk 

kegiatan daring dan perlengkapan kegiatan luring. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Pelaksanaan Luring: Tim pelaksana yang hadir langsung di Yala, Thailand, 

melakukan kegiatan tatap muka bersama 135 siswa dan 13 guru penerima manfaat, 

meliputi sesi pembinaan karakter, edukasi kesehatan, dan pelatihan motivasi 

berprestasi. 

 Pelaksanaan Daring: Tim pelaksana di Indonesia berpartisipasi melalui platform 

konferensi video, memberikan materi presentasi, demonstrasi, dan diskusi interaktif 

secara real time. 

 Metode pembelajaran interaktif digunakan, seperti diskusi kelompok, permainan 

edukatif, simulasi, dan studi kasus untuk memastikan keterlibatan aktif peserta. 

3. Tahap Evaluasi 

 Pelaksanaan pre-test dan post-test sederhana untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman peserta terkait materi yang diberikan. 

 Diskusi reflektif bersama guru untuk menilai relevansi dan keberlanjutan program. 

 Penyusunan laporan akhir kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik 

dan administrative. 

 

3) Mitra, Peserta dan Penerima Manfaat: 
a. Mitra 

Mitra dalam kegiatan ini adalah Lukmanul Hakeem School, yang berlokasi di 

Yala, Thailand. Sekolah ini berperan sebagai: penerima manfaat utama dari program 

pkm; penyedia fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan luring; penghubung antara tim 

pelaksana dengan siswa dan guru yang terlibat. 

b. Peserta 

  Adapun yang menjadi peserta kegiatan PKM Internasional VII ini adalah dosen,  

                       tenaga kependidikan (tendik) dan mahasiswa dengan rincian: 

a) Jumlah: 49 orang. 

b) Asal: 25 Universitas di Indonesia. 

c) Peran: Sebagai fasilitator, pemateri, dan pendukung teknis dalam pelaksanaan 

kegiatan, baik secara luring maupun daring. 



 

c. Penerima Manfaat 

  Sementara penerima manfaat PKM Internasional VII ini adalah murid dan 

guru Lukmanulhakeem School, Yala-Thailand, dengan rincian: 

 

a) Siswa: 135 murid Lukmanul Hakeem School. 

b) Guru: 13 orang guru Lukmanul Hakeem School. 

c) Keterlibatan: Mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembinaan karakter, 

promosi kesehatan, dan pelatihan motivasi berprestasi. 

  



 

BAB III. HASIL DAN DAMPAK KEGIATAN 
 

 

1) Hasil yang Dicapai 

  Pelaksanaan PKM Internasional VII berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

rencana. Hasil yang dicapai dapat dilihat dari beberapa aspek berikut: 

a. Terselenggaranya kegiatan pembinaan karakter 

Materi tentang nilai integritas, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan empati berhasil 

disampaikan kepada 135 siswa dan 13 guru Lukmanul Hakeem School. Peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi melalui keaktifan dalam diskusi, permainan edukatif, 

dan simulasi peran (role play). 

b. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan 

Sesi health promotion mencakup edukasi pola makan sehat, kebersihan diri, pencegahan 

penyakit, dan pentingnya kesehatan mental. Peserta mampu menjelaskan kembali poin-

poin penting materi melalui kuis interaktif. 

c. Peningkatan motivasi berprestasi 

Sesi motivasi berprestasi memberikan inspirasi kepada siswa untuk menetapkan target 

pendidikan dan karier. Guru memperoleh strategi untuk memotivasi siswa melalui 

pembelajaran kreatif dan penghargaan berbasis prestasi. 

d. Terbentuknya jejaring kerja sama internasional 

Kegiatan ini mempererat hubungan antara 25 universitas di Indonesia dengan Lukmanul 

Hakeem School di Thailand. Terbuka peluang kolaborasi lanjutan dalam bentuk 

pertukaran pengetahuan, teaching assistance, dan pengembangan program sekolah. 

e. Dokumentasi dan publikasi kegiatan 

Kegiatan terdokumentasi dalam bentuk foto, video, dan laporan, serta dibagikan di 

media sosial universitas peserta untuk memperluas dampak informasi. 

 

 

2) Dampak Kegiatan 

Pelaksanaan PKM Internasional VII memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

penerima manfaat, mitra, dan peserta kegiatan. Dampak tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Dampak bagi Siswa 

Peningkatan Karakter Positif: Siswa menunjukkan perubahan perilaku dalam hal 

kedisiplinan, kerja sama, dan rasa tanggung jawab selama kegiatan berlangsung. 

Kesadaran Kesehatan: Siswa memahami pentingnya menjaga kebersihan diri, pola makan 

sehat, serta menjaga kesehatan mental. Motivasi Berprestasi: Siswa lebih bersemangat 



 

untuk belajar, mengikuti kompetisi, dan menetapkan target pendidikan jangka panjang. 

b. Dampak bagi Guru 

Penguatan Kapasitas Mengajar dimana guru memperoleh strategi pembinaan karakter dan 

promosi kesehatan yang dapat diterapkan di kelas. Selain itu meningkatnya inovasi guru 

dalam motivasi Siswa untuk mendorong siswa agar aktif belajar dan percaya diri dalam 

mengembangkan potensi. 

c. Dampak bagi Mitra (Lukmanul Hakeem School) 

Terbentuk jejaring akademik dengan perguruan tinggi di Indonesia yang dapat 

dikembangkan menjadi program kolaborasi berkelanjutan. Meningkatnya citra sekolah 

sebagai lembaga yang peduli pada pengembangan karakter, kesehatan, dan prestasi siswa. 

d. Dampak bagi Perguruan Tinggi Peserta 

Memperluas jejaring kerja sama internasional di bidang pengabdian masyarakat dan 

pendidikan. Memberikan pengalaman internasional bagi mahasiswa dan dosen, sehingga 

meningkatkan wawasan global dan kemampuan komunikasi lintas budaya. 

e. Dampak Jangka Panjang 

Terciptanya pola kerja sama lintas negara yang berfokus pada penguatan pendidikan 

berbasis karakter dan kesehatan. Terbukanya peluang keberlanjutan program melalui 

pelatihan rutin, pertukaran pelajar, atau program community development di sekolah mitra. 

 

3) Luaran Kegiatan 

Beberapa luaran konkret dari kegiatan ini antara lain: 

a. Artikel jurnal ilmiah, yang ditulis oleh tim pelaksana berdasarkan hasil implementasi dan 

dampak kegiatan, saat ini tengah dalam proses submit di jurnal nasional dan/atau 

internasional. Artikel ini berfungsi sebagai bentuk kontribusi ilmiah dalam bidang 

pengabdian masyarakat internasional dan pendidikan diaspora. 

b. Laporan kegiatan yang terdokumentasi secara sistematis. Laporan ini berisi rangkaian 

pelaksanaan program, refleksi kegiatan, dokumentasi foto, evaluasi dampak, serta 

rencana keberlanjutan. Dokumen ini juga menjadi bagian dari bentuk akuntabilitas 

kegiatan kepada para pihak pendukung dan pemangku kepentingan. 

c. Draft Hak Kekayaan Intelektual (HKI) berupa modul dan materi pelatihan. Modul dan 

materi ini dikembangkan berdasarkan materi, pendekatan, dan evaluasi kegiatan yang 

telah dilakukan. Modul tersebut tidak hanya relevan bagi komunitas diaspora, tetapi juga 

dapat diadaptasi untuk komunitas rentan lainnya di berbagai wilayah. 



 

BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1) Kesimpulan 

Pelaksanaan PKM Internasional VII dengan tema “Holistic Development for 

Students and Teachers: Character, Health, and Motivation” di Lukmanul Hakeem 

School, Yala–Thailand telah berlangsung dengan baik dan sesuai rencana. Kegiatan 

yang dilaksanakan secara hybrid ini berhasil memberikan manfaat langsung bagi 135 

siswa dan 13 guru melalui pembinaan karakter, promosi kesehatan, dan penguatan 

motivasi berprestasi. 

Program ini tidak hanya memberikan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga memperkuat kesadaran pentingnya pengembangan diri secara 

menyeluruh (holistic development) yang mencakup aspek moral, fisik, dan mental. 

Siswa menjadi lebih memahami nilai-nilai karakter positif, pola hidup sehat, serta 

pentingnya memiliki target prestasi, sementara guru memperoleh strategi dan metode 

baru dalam membimbing siswa. 

Selain memberikan dampak positif bagi penerima manfaat, kegiatan ini juga 

mempererat kerja sama internasional antara 25 universitas di Indonesia dengan sekolah 

mitra di luar negeri, serta membuka peluang kolaborasi lanjutan di bidang pendidikan 

dan pengabdian masyarakat. 

 

2) Saran / Rekomendasi 
a. Untuk Penerima Manfaat (Guru dan Murid Lukmanulhakeem School) 

Bagi siswa dan guru Lukmanul Hakeem School, hasil pembelajaran dari 

kegiatan ini diharapkan tidak berhenti pada saat pelaksanaan program saja, tetapi terus 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai karakter positif seperti 

disiplin, integritas, empati, dan kerja sama perlu dibiasakan baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Kebiasaan menjaga kesehatan fisik dan mental yang telah 

dipelajari, seperti mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga secara teratur, serta 

mengelola stres, sebaiknya diterapkan secara konsisten. Peserta juga diharapkan 

menetapkan target prestasi yang jelas, baik akademik maupun non-akademik, dan 

secara berkala mengevaluasi capaian tersebut. Pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dari kegiatan PKM ini sebaiknya dibagikan kepada rekan sebaya, sehingga 

manfaat program dapat tersebar lebih luas di lingkungan sekolah. 



 

b. Untuk Mitra (Lukmanul Hakeem School) 

Bagi pihak sekolah, penting untuk mengintegrasikan materi pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan selama kegiatan ke dalam program sekolah, baik dalam 

bentuk kegiatan rutin maupun proyek khusus. Guru diharapkan menjadi teladan dalam 

penerapan pembinaan karakter, promosi kesehatan, dan penguatan motivasi berprestasi. 

Sekolah disarankan menyediakan mekanisme pendampingan berkelanjutan bagi siswa 

untuk memantau perkembangan mereka di tiga aspek utama tersebut. Selain itu, kerja 

sama dengan perguruan tinggi di Indonesia yang sudah terjalin melalui kegiatan ini 

perlu terus dijaga dan dikembangkan, sehingga dapat tercipta program-program 

pengembangan kapasitas sekolah yang berkelanjutan dan lebih luas cakupannya. 

c. Untuk Perguruan Tinggi Peserta 

Bagi perguruan tinggi yang terlibat, kegiatan ini dapat menjadi momentum 

untuk memperkuat jejaring kerja sama internasional, khususnya di bidang pengabdian 

masyarakat dan pengembangan pendidikan lintas negara. Disarankan agar perguruan 

tinggi mengembangkan modul pelatihan yang berbasis pada hasil penelitian dan 

kebutuhan nyata mitra, sehingga materi yang diberikan lebih relevan dan bermanfaat. 

Pelibatan mahasiswa dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi, perlu terus dilakukan untuk membekali mereka dengan keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi lintas budaya. Selain itu, evaluasi menyeluruh terhadap 

efektivitas program perlu dilaksanakan secara berkala untuk memastikan keberlanjutan, 

perbaikan, dan peningkatan kualitas kegiatan di masa mendatang. 

d. Untuk pelaksana kegiatan selanjutnya:  

Bagi tim pelaksana kegiatan PKM di masa mendatang, disarankan untuk 

melakukan pemetaan kebutuhan mitra secara lebih mendalam sebelum pelaksanaan 

program, sehingga materi dan metode yang digunakan benar-benar sesuai dengan 

konteks dan tantangan yang dihadapi penerima manfaat. Perencanaan jadwal kegiatan 

sebaiknya disusun dengan mempertimbangkan kondisi akademik, sosial, dan budaya 

mitra agar partisipasi peserta dapat maksimal. Penggunaan pendekatan yang interaktif 

dan partisipatif perlu terus dipertahankan, sekaligus ditambah dengan inovasi metode 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi. Selain itu, membangun dan menjaga 

hubungan jangka panjang dengan mitra sangat dianjurkan, sehingga kegiatan tidak 

bersifat sekali selesai, melainkan menjadi program berkelanjutan yang terus memberi 

manfaat. 
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